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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Modus perilaku menyimpang di Desa Sumberejo Kecamatan 

Wonoayu Kabupaten Sidoarjo. Modus perilaku menyimpang antara 

lain : a) Saling berkomunikasi lewat HP atau alat komunikasi yang 

lain dan berujung dengan rasa saling nyaman. Sehingga 

menimbulkan rasa tertarik kembali dan berakhir dengan janjian 

berdua dan selanjutnya adalah perselingkuhan. b) Bertemu setiap 

hari di tempat kerja. Karena satu kantor dan setiap hari bertemu 

mengakibatkan seringnya berinteraksi. Ketika memiliki tugas kantor 

berdua maka akan sering keluar berdua dan mengakibatkan 

perselingkuhan. c) Bertemu dengan cara janjian di suatu tempat. 

Untuk menghindari keluarganya maka untuk saling bertemu 

membutuhkan janjian di suatu tempat. d)  Ijin pulang lebih awal dari 

kantor dengan alasan sakit  atau untuk keperluan keluarga. hanya 

untuk bisa menemui selingkuhannya supaya memiliki waktu luang 

untuk mereka bersama. sehingga tidak ada yang mencurigai bahwa 

orang tersebut berselingkuh. e) Bertemu dengan alasan mengantar 

anak sekolah. Padalah untuk dapat menemui orang yang dia sukai. 

Sehingga lama kelamaan akan timbul rasa suka. f)  Keluar rumah 

dengan alasan berpariwisata dengan teman kerja. Meskipun 

berpariwisata dengan teman-teman kerja tetapi yang ingin dia lihat 



98 
 

 

atau temui adalah selingkuhannya. Dia ingin berjalan-jalan dengan 

selingkuhannya.  

2. Latar belakang terjadinya penyimpangan di Desa Sumberejo 

Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo adalah : a) Karena faktor 

penyakit dari salah satu pihak. Karena alasan sakit sehingga rumah 

tangganya tidak harmonis. Maka dia memilih untuk berselingkuh 

untuk mencari pengganti. b) Karena terlalu terbuka dengan semua 

orang tanpa memandang jenis kelamin. Karena menganggap laki-

laki dan perempuan itu sama saja tanpa ada batasan antara laki-laki 

dan perempuan membuat seseorang mudah untuk merasa nyaman 

dengan orang lain sehingga terjadilah perselingkuhan. c) Kurangnya 

rasa bersyukur dari salah satu suami istri. Karena merasa 

pasangannya memiliki kekurangan yang sangat banyak. Karena 

mengingat manusia tidka ada yang sempurna. Tetapi sebagai 

manusia yang kurang bersyukur membuat dia mencari yang lebih 

sempurna di bandingkan pasangnnya. d) Kurangnya komunikasi 

antara keduanya. Sehingga mengakibatkan kurangnya keterbukaan 

atau kejujuran antara satu dengan yang lain. dan akhirnya muncullah 

kurangnya perhatian satu dengan yang lain. e) Kurangnya waktu 

untuk keluarga. karena terlalu  sibuk di pekerjaan atau kantor 

membuat waktu untuk keluarganya tersita. Dan dia mencari 

penggangti keluarganya di tempat lain. mencari kesenangan di luar 

untuk menghibur diri.  f) Merasa memiliki segalanya sehingga dapat 



99 
 

 

mendapatkan segalanya. Ketika seseorang memiliki banyak uang 

atau materi sehingga dia merasa dapat membeli kebahagiaan yang 

tidak pernah di berikan oleh suami atau istrinya. g) Kurangnya 

keimanan kepada Allah SWT. Iman membuat seseorang 

membedakan salah atau benar. Jika tidak ada iman membuat dia 

tidak dapat membedakan yang benar atau yang salah. h) Kurangnya 

perekonomian membuat seseorang menghalalkan segala cara untuk 

mendapatkan segala sesuatu yang dia inginkan meskipun di tempuh 

dengan berselingkuh. i)  Faktor dendam dengan seseorang. Dendam 

karena merasa di remehkan atau dendam karena salah satu istri atau 

suamii berselingkuh membuat dia terdorong untuk berselingkuh.   

 

B. Saran  

Saran yang ditujukan untuk mengurangi perselingkuhan yang anda 

anta lain :  

a. Untuk keluarga harus menanamkan sikap jujur dan terbuka 

supaya setiap keluarga merasa nyaman dan selalu 

menceritakan apapun yang terjadi kepada keluarganya. Karena 

jujur adalah modal utama untuk menjadikan keluarga 

harmonis.  

b. Untuk tokoh agama atau tetua desa harusnya ada kontrol sosial 

supaya tidak banyak yang melakukan perselingkuhan. 

harusnya ada peraturan untuk mencegah persleingkuhan.   


